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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial distress yang diukur melaui rating
downgrade dengan book-to-market ratio, accrual's, unexpected earnings, dan asset growth sebagai variabel
kontrol terhadap anomaly return yang diukur melalui abnormal return. Pengukuran financial distress pada
penelitian ini menggunakan rating downgrade atau penurunan peringkat kredit menawarkan ukuran
langsung yang dapat diamati dari kondisi perusahaan yang memburuk. Dengan demikian, kesulitan
keuangan, seperti yang diproksikan dengan penurunan peringkat, kemungkinan akan menjadi indikator
utamadari kinerja masa depan perusahaan (Avramov et a, 2012). Penelitian menggunakan sampel
perusahaan non-keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2015-2021 dengan teknik
penarikan sampel menggunakan purposive sampling dan menggunakan pendekatan data kuantitatif. Data
pada penelitian menggunakan data panel yang memiliki arti gabungan cross section dan time series. Hasl!
pada penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara financial distress, Book-to-market
ratio, dan Unexpected earnings terhadap anomaly return. Namun terdapat pengaruh yang tidak signifikan
antara accruals dan asset growth terhadap anomaly return.

...... The purpose of this research is to analyze the effect of financial distress, measured through rating
downgrade, on anomaly returns, which are measured through abnormal return, using book-to-market ratio,
accruals, unexpected earnings, and asset growth as control variables. The measurement of financial distress
in this research uses rating downgrade as a direct observable measurement of a worsening condition of a
company. Thus, financial difficulties, as proxied by the downgrade, are likely to be the main indicator of a
company's future performance (Avramov et a, 2012). The research uses a sample of non-financial
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015-2021, with a purposive sampling
technique and a quantitative data approach. The datain this research uses panel data, which has a
combination of cross-section and time series meanings. The results of this research show that thereisa
significant effect between financial distress, Book-to-market ratio, and Unexpected earnings on anomaly
returns. However, there is no significant effect between accruals and asset growth on anomaly
returns.</p><p> </p><p> </p>
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